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Abstrak

Penelitian dilatarbelakangi berkaitan permasalahan mengenai pembelajaran yang belum maksimal dikarenakan
kondisi kelas tidak terlalu aktif, kemampuan peserta didik beragam, serta situasi kelas terkadang tidak kondusif,
sehingga mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik. Penelitian ini bertujuan memperbaiki proses
pengajaran melalui pembelajaran berdiferensiasi untuk mengetahui kemampuan belajar siswa, agar dapat
mengakomodasi dengan lebih tepat terhadap kebutuhan belajar dan bimbingan sesuai porsi untuk memberi
dampak hasil belajar yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu penelitian tindakan
kelas (classroom action research) dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian melalui pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan terdapat kenaikan hasil belajar peserta
didik dilihat kegiatan pra siklus ketuntasan hasil belajar peserta didik yang awalnya 33,3% naik menjadi 60%
pada siklus pertama, kemudian pada siklus kedua naik menjadi 86,6% ketuntasan hasil belajar peserta didik
dengan memberi perlakuan tambahan pengelolaan kelas yang lebih kondusif dan kelompok kecil. Oleh karena
itu penelitian menggunakan pembelajaran berdiferensiasi ini berhasil dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam mata pelajaran PPKn, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar melalui bimbingan sesuai
karakteristik dan kebutuhan belajaranya.

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi; Hasil Belajar; Pendidikan PKn.

Abstract

The research background is related to problems regarding learning that is not optimal because the class
conditions are not very active, the abilities of students vary, and the class situation is sometimes not
conducive, thus affecting the learning outcomes of students. This study aims to improve the teaching process
through differentiated learning to determine students' learning abilities, so that they can more precisely
accommodate learning needs and guidance according to portions to impact better learning outcomes. This
study uses a research method, namely class action research (classroom action research) with data collection
techniques through observation, tests, and documentation. The results of research through differentiated
learning show that there is an increase in student learning outcomes seen from the pre-cycle completeness
activities of student learning outcomes which initially increased from 33.3% to 60% in the first cycle, then in
the second cycle increased to 86.6% completeness of participant learning outcomes students by giving
additional treatment of more conducive classroom management and small groups. Therefore research using
differentiated learning is successful in improving student learning outcomes in Civics subjects, students can
improve learning outcomes through guidance according to their characteristics and learning needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat perlu diperhatikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sebagaimana tertuang
dalam amanat Konstitusi Negara Republik Indonesia dalam mencapai tujuan negara untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan juga merupakan serangkaian proses pembiasaan yang diatur untuk dapat
mencapai target tertentu (Jati & Mediatai, 2022). Sehingga Pendidikan bagian penting dalam menentukan
kelangsungan hidup dan kualitas suatu bangsa. Salah satu indikator kemajuan peradaban bangsa yaitu
pendidikan. Kualitas pendidikan yang tinggi akan mengakibatkan suatu bangsa dipandang maju. Pada Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang merupakan negara berkembang menuju negara maju, masih termasuk
kategori ini karena dilihat melalui kualitas pendidikan negara ini kualitasnya belum tinggi. Oleh karenanya,
perlunya perbaikan dan pembaruan di dunia pendidikan yang dilakukan untuk memiliki kualitas pendidikan
yang tinggi sehingga mampu bersaing dengan negara lain. Serangkaian program perbaikan dan pembaharuan
merupakan upaya yang dilakukan pemerintah di dunia pendidikan, seperti melalui pembaharuan kurikulum,
peningkatan kapasitas para pengajar, perbaikan mutu sarana prasarana penunjang pendidikan, dan berbagai
upaya lain yang berikatan dengan dunia pendidikan (Zebua et al., 2021). Saat ini pemerintah menerapkan
Kurikulum Merdeka sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
Kurikulum Merdeka merupakan usaha pembaruan yang dilakukan untuk mengasah minat serta bakat peserta
didik sejak dini. Fokus dari kurikulum merdeka yaitu pada materi esensial, pengembangan karakter, serta
kompetensi siswa. Kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dan
meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih memahami peserta didik.

Perkembangan pendidikan terus mengalami perubahan, evaluasi pelaksanaan kegiatan pendidikan yang
telah berjalan sebagai acuan untuk melakukan revisi perbaikan, suatu perbaikan yang muncul saat ini adalah
kegiatan Merdeka Belajar, Merdeka Belajar merupakan suatu visi dari pemikiran dari seorang tokoh
pendidikan Indonesia, Ki Hadjar Dewantara, makna Merdeka Belajar mengarahkan kemampuan, kebebasan,
serta keberdayaan untuk mencapai kebahagiaan, Merdeka Belajar dalam pandangan Kurikulum Merdeka,
Kurikulum yang dilaksanakan di Indonesia sering dipandang tidak luwes karena lebih mengarahkan pada
konten, waktu untuk melakukan refleksi dianggap kurang memberi kesempatan untuk memahami arti sebuah
pembelajaran, muatan kurikulum yang lebih menekankan teori, guru mengalami kesulitan untuk
menjabarkannya secara praktis dan operasional dalam materi dan aktivitas pembelajaran kelas (Purba et al.,
2021). Kurikulum merdeka dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan antara peserta didik dan
pendidik (Nasution, 2021). Pembelajaran ini dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran yang terdiferensiasi
sehingga harapannya setiap peserta didik dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangan capaian belajar
serta kebutuhan belajarnya Sebagai kesimpulan, yang dimaksud dengan pembelajaran dengan paradigma baru
adalah pembelajaran yang dilakukan melalui: 1) penggunaan kurikulum yang disesuaikan dengan tujuan
untukmengembangkan dan menguatkan kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila,
2) penerapan pembelajaran sesuai dengan tahap capaian belajar peserta didik, 3) penggunaan beragam
perangkat ajar termasuk buku teks pelajaran dan rencana pembelajaran yang bersifat modular sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik, dan 4) pembelajaran lintas mata pelajaran berbasis projek
untuk penguatan pencapaian Profil Pelajar Pancasila (Purba et al., 2021).

Hal tersebut berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam kondisi di lapangan seringkali yang
pendidik pikirkan atau bayangkan tidak mudah dalam diterpakan karena dalam aktualisasi, sebagai pendidik
sering kali menghadapi permasalahan yang timbul dari lingkungan internal maupun dari lingkungan eksternal
pembelajaran, serta dalam bentuk fisik ataupun non fisik. Kualitas suatu pembelajaran yang masih rendah di
kelas, diindikasi melalui rendahnya kegiatan peserta didik di kelas, hasil belajar yang belum maksimal, peserta
didik ribut, tidak memperhatikan pada kegiatan proses pembelajaran, belum terlibat aktif pada kegiatan
pembelajaran, serta belum terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok (Nahdiroh & Arisona, 2020).
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Menanggapi hal tersebut peneliti juga menemukan masalah yang ada pada kegiatan pembelajaran pada kelas
IX.5 SMP Negeri 57 Palembang, keadaan pembelajaran yang belum maksimal dikarenakan kondisi kelas yang
tidak terlalu aktif, kemampuan peserta didik yang beragam, serta situasi kelas yang kadang kala tidak
kondusif, sehingga peneliti menemukan hasil observasi dimana hal tersebut membuat peserta didik memliki
hasil belajar rendah. Dengan keadaan seperti ini hal ini guru perlu melakukan perbaikan proses pengajaran,
guru perlu melakukan pembimbingan peserta didik guna mengelola kelas agar kondusif dan membimbing
peserta didik sesuai dengan kemampuan mereka. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran lebih melihat dan
membimbing peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, salah satunya dengan pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran diferensiasi artinya menggabungkan semua perbedaan untuk memperoleh suatu informasi,
menciptakan ide, dan mengekspresikan apa sesuatu yang akan mereka pelajari tutur Tomlison dalam Buku
Pembelajaran Berdiferensiasi PPG Prajabatan (Moningka, 2022, p. 17). Sehingga dapat dikatakan bahwa
pembelajaran diferensiasi merupakan membuat suatu kelas yang bervariasi untuk memiliki kesempatan
memperoleh konten yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, mengolah suatu ide dan meningkatkan
hasil setiap murid, maka peserta didik dapat lebih belajar dengan baik. Pembelajaran berdiferensiasi harus
dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dan maka dari itu pendidik harus mengetahui kebutuhan
belajar peserta didiknya. Sehingga, guru perlu membuat persiapan untuk mengetahui kebutuhan belajar
peserta didik, supaya mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didiknya dengan lebih tepat.

Pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan dampak positif pada motivasi belajar siswa di mata
pelajaran pendidikan pancasila dimana terdapat peningkatan persentasi siswa termotivasi dari observasi awal
60% kemudian meningkat menjadi 95%  (Khasanah & Alfiandra, 2023). Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan konten, proses, dan produk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA dengan materi tanah dan keberlangsungan kehidupan dimana pada pra siklus persentasi
ketuntasan hasil belajar siswa 27,858%, kemudian pada siklus | mengalami peningkatan hasil belajar yakni
51,17%, dan pada siklus Il mengalami peningkatan hasil belajar yang sangat tinggi yakni 96,55%
(Suwartiningsih, 2021). Proses pembelajaran berdiferensiasi melalui pengklasifikasian dan pengembangan
materi yang beragam sesuai kemampuan peserta didik, serta pendekatan secara individu juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dimana persentase ketuntasan hasil belajar
pada siklus 1 62,07% kemudian meningkat sebesar 27.59% pada siklus Il (Syarifuddin & Nurmi, 2022).

Tiga penelitian terdahulu diatas telah melaksanakan penerapan pembelajaran diferensiasi terkait hasil
belajar dan motivasi belajar. Adapun dari peneltian tersebut lebih menekankan pada proses diferensiasi pada
aspek konten, aspek proses pembimbingan sesuai kemampuan peserta didik belum terlihat sistematis, hal ini
terlihat pada pembagian kelompok yang masih heterogen, dan belum terlihat proses bantuan guru dalam
membimbing siswa sesuai porsi kebutuhan terhadap tingkat kemampuan peserta didik. Dalam buku
pembelajaran berdiferensiasi PPG Prajabatan (Moningka, 2022, pp. 43-44) pada aspek pembelajaran
berdiferensiasi proses, untuk melakukan diferensiasi aspek proses guru melakukan dukungan berbeda-beda
untuk setiap peserta didik dalam membangun pemahaman, serta dalam pengelompokan sesuai dengan
kemampuan belajar, kesiapan, maupun minat.

Pembaharuan pada perlakuan pada penelitian ini berdasarkan peneltian terdahulu yaitu, penelitian akan
membuat kelompok sesuai kemampuan peserta didik, mulai tingkat pemahaman rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan hasil dari asesmen diagnostik. Kemudian peneliti juga akan melakukan pembimbingan kelompok
sesuai porsi sesuai kemampuan dan kebutuhan peserta didik yang telah dipetakan dalam kelompok.
Berdasarkan hasil observasi. Diperlukan peran seorang guru untuk melakukan pengolahan pembelajaran agar
dapat meningkatkan hasil belajar setiap siswa. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran PPKn untuk meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas IX. 5 SMP Negeri 57 Palembang
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Secara garis besar pada metode penelitian tindakan kelas terdiri dari rangkaian perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang dilakukan berulang dalam bentuk siklus (Arikunto et al., 2015).
penelitian yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, meningkatkan kualitas pembelajaran,
melalui proses refleksi dan meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IX. 5
SMP Negeri 57 Palembang yang melakukan proses pembelajaran mata pelajaran PPKn semester genap,
peserta didik dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Penelitian ini secara khusus melibatkan 1 orang Dosen
Pembimbing Lapangan PPL dan 1 Guru Pamong yang menjadi pengampu mata pelajaran PPKn yang juga
menjadi anggota tim dari penelitian ini.

Teknik pengumpulan data penelitian ini sesuai data yang akan diperlukan diperlukan. Guna
mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka dalampenelitian ini peneliti menggunakan teknik.
Pertama, Observasi merupakan tinjauan secara cermat untuk mencari informasi yang akan diteliti. Observasi
dasar ilmu pengetahuan, sehingga kita dapat mengamati lebih dalam terhadap penelitian (Sugiyono, 2017).
Kedua, Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang bertujuan memperoleh
jawaban yang dapat digunakan sebagai dasar penetapan skor angka (Suwarto, 2016). Hal ini dapat mengukur
hasil belajar peserta didik yang termuat dalam angka. Terakhir, Observasi merupakan tinjauan secara cermat
untuk mencari informasi yang akan diteliti. Peneliti memakai metode dokumentasi untuk memperoleh data
terkait standar kompetensi, kompetensi dasar, capaian pembelajaran, dan silabus yang diterapkan dalam
pembelajaran peserta didik serta yang berkaitan dengan dokumen guna menentukan keberhasilan
pembelajaran.

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa kuantitatif dan kualitatif. Berikut rumus
statistik sederhana yang digunakan untuk analisis data (Kamal, 2021).

Rata-rata
- X
=N
Keterangan:
X = Nilai Rata-rata
>X = Jumlah Nilai
N = Jumlah Data
Persentase
P= % x 100%
Keterangan:
>X =Jumlah Nilai
N = Jumlah Data
P = Persentase

Indikator keberhasilan penelitian ini yaitu terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran PPKn dari siklus ke siklus, yang ditunjukkan KKM nilai 70 mata pelajaran PPKn mencapai 80%.
Indikator ini di dukung penelitian pihak lain pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan terpenuhi KKM 70
serta mencapai 80% di akhir siklus yang menandai bahwa terjadi peningkatan hasil belajar (Melinda, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang diterapkan penulis yaitu penelitian tindakan kelas (classroom action research).
penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IX.5
SMP 57 Palembang, dengan menggunakan pendekatan pembelajran berdiferensiasi dan penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri 2 kali pertemuan dengan alokasi setiap pertemuan proses
pembelajaran 3 jam pelajaran (3x40 menit) yang dilakukan secara tatap muka.

Pra Siklus

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan di kelas 1X.5 SMP Negeri 57 Palembang yang mana
ditemukan permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik pelajaran PPKn dengan persentase peserta
didik yang belum tuntas yaitu sebesar 67% . Pada proses pembelajaran PPKn di kelas IX.5, terindikasi
beberapa kesukaran yang dialami peserta didik dalam menyerap dan memahami konten pelajaran, sehingga
peserta didik masih kesulitan melakukan pengerjaan soal-soal yang diberi oleh pendidik. Inti materi yang
memerlukan contoh nyata dan pembimbingan intens sulit untuk dipahami peserta didik, ketika pendidik
memberikan pertanyaan terkait materi pelajaran yang disampaikan peserta didik sulit dalam menjawab, dan
peserta didik juga sulit untuk memaparkan kembali materi pelajaran yang telah disampaikan. Hal ini terjadi
karena tingkat pemahaman yang ada pada peserta didik berbeda-beda. Kurangnya pemberian bimbingan
secara terporsi atau sesuai karakteristik kemampuan peserta didik yang dillakukan guru dalam pembelajaran
PPKn menjadi salah satu indikator rendahnya hasil belajar peserta didik. Pada proses pembelajaran pendidik
sudah menggunakan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, namun secara pembimbingan tidak terlalu
memperhatikan kemampuan masing-masing peserta didik, bimbingan hanya dilakukan secara umum dan tidak
terporsi sesuai karakteristik peserta didik.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Pra Siklus

No Uraian Keterangan
1 Jumlah peserta didik kelas 1X.5 35

2. Jumlah peserta didik yang tuntas 11

3. Jumlah peserta didik yang belum tuntas 19

4 Rata-rata nilai peserta didik 64,66

5 Persentase ketuntasan 33,3%

Merujuk pada data hasil belajar pra siklus, peneliti menerapkan pendekatan Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi mampu mengubah
proses pembelajaran menjadi interaktif antara pendidik dengan peserta didik, guru dapat membimbing proses
pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik sehingga dapat memperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus.

Siklus Pertama
Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus pertama penulis akan memetakan terlebih dahulu kemampuan setiap
peserta didik melalui tes diagnostik kognitif berdasarkan materi yang akan diajarkan, agar dapat
merencanakan proses pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik melalui pendampingan berdasarkan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, adapun tahapan perencanaan sebagai berikut:

1. Membuat modul ajar yang terintegrasi pembelajaran berdiferensasi dengan skenario pembelajaran siklus
pertama digunakan pada dua kali pertemuan serta alokasi waktu 3x40 menit per pertemuan.

2. Merancang asesmen diagnostik untuk mengukur dan memetakan kemampuan peserta didik.

3. Mempersiapkan materi materi dan media ajar berupa power point dan video pembelajaran, serta
instrumen penilaian atau alat evaluasi (sikap, pengetahuan, dan keterampilan)
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Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan siklus pertama terlaksana 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari Senin, 27 Februari 2023, pada pertemuan pertama Guru memulai pembelajaran berdiferensiasi
dengan melakukan pemetaan awal peserta didik dengan aspek proses pembelajaran berdiferensiasi. Guru
membagi membagi 3 kelompok yang terdiri dari kelompok siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan
tinggi. Setelah dibagi nantinya siswa akan mengerjakan LKPD yang telah disediakan oleh guru, dan pada
tahap inilah guru akan melakukan pembimbingan berdasarkan dari hasil asesmen diagnostik yang dilakukan.
Level atau kelompok A kemampuan tinggi ada 9 orang, bimbingan guru sebatas mengarahkan dan memberi
motivasi untuk lebih baik lagi dalam melakukan diskusi, karena kelompok sudah berkembang, siswa lebih
mandiri untuk melakukan diskusi. Kemudian untuk B kemampuan sedang ada 13 orang, bimbingan sesekali
mendatangi peserta didik dan memastikan bahwa peserta didik yang sedang berkembang dapat melakukan
pembelajaran yang lebih baik. Terakhir, untuk C kemampuan rendah ada 8 orang, bimbingan guru lebih intens
dibandingkan peserta didik lain, guru dapat membantu siswa memahami materi lebih baik, karena kelompok
ini baru mulai berkembang.

Kemudian pertemuan kedua dilaksanakan Senin, 6 Maret 2023, Guru tetap melakukan bimbingan
berdasarkan anggota kelompok yang telah di bagi pada pertemuan sebelumnya dalam menyelesaikan LKPD.
Setelah peserta didik selesaikan mengerjakan dan memaparkan hasil dari LKPD secara kelompok. Selanjutnya
melakukan penilaian LKPD secara Individu sebagai bahan evaluasi, pada tahap inilah untuk mengetahui
kemajuan belajar yang akan dilihat dari hasil belajar peserta didik.

Observasi

Hasil observasi kegiatan pembelajaran siklus pertama dilakukan oleh peneliti dan bekerjasama dengan
Guru Pamong mata pelajaran PPKn serta Mahasiswa sejawat PPG Prajabatan. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati jalannya kegiatan pembelajaran kemudian dicatat hasilnya dalam lembar pengamatan. Kegiatan
observasi (pengamatan) mengamati perilaku siswa yang sedang mengikuti kegiatan pembelajaran
berdiferensiasi, memantau kegiatan diskusi dalam kelompok, mengamati pemahaman tiap siswa dalam
penguasaan kelompok dan individu. Peneliti dan Pengamat mencatat seluruh kegiatan yang berlangsung dari
awal pertemuan sampai akhir pertemuan serta memberikan catatan temuan-temuan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar

Setelah melakukan tindakan bimbingan pengajaran melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik, tetapi indikator keberhasilan yang telah ditetapakan belum
tercapai di siklus I, yaitu tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran PPKn dengan nilai
> 70 mencapai 80%. Berikut data hasil belajar peserta didik pada siklus pertama.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus Pertama

No Uraian Keterangan
1. Jumlah peserta didik kelas IX.5 30

2. Jumlah peserta didik yang tuntas 18

3. Jumlah peserta didik yang belum tuntas 12

4. Rata-rata nilai peserta didik 70

5. Persentase ketuntasan 60%

Pada tabel diatas dari 30 peserta didik, ada peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas terhadap nilai
KKM pada siklus 1 ini dibanding siklus sebelumnya. Penulis akan melakukan perlakuan tambahan pada
siklus selanjutnya.
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Refleksi
Dari hasil observasi dan hasil belajar yang dilakukan oleh peneliti dan pengamatan dari Guru Pamong
dan Mahasiswa sejawat, maka diperoleh hasil refleksi sebagai berikut.
1. Ketika diskusi kelompok masih terdapat sejumlah peserta didik yang kurang aktif.
2. Terdapat sejumlah peserta didik yang melakukan aktivitas mengobrol dengan peserta didik lain diluar
konteks materi.
3. Jumlah peserta didik setiap kelompok level terlalu banyak dan terlebih untuk level rendah, mengingat
mereka membutuhkan bimbingan intens dibanding kelompok lain.

Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan, perlakuan tambahan yang direncanakan untuk dilaksanakan
pada siklus 2 vyaitu:
1. Peneliti akan memecah menjadi 2 bagian untuk kelompok kecil, agar setiap kelompok agar terjadinya
kondusif untuk setiap kelompok,
2. Perbaikan pengelolaan kelas untuk lebih membimbing peserta didik yang kurang aktif pada diskusi
kelompok dan menegur atau peringatan yang lebih berarti untuk peserta didik yang ribut.

Siklus Kedua
Perencanaan

Pada perencanaan tindakan kelas siklus kedua ini dilakukan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan di siklus 1 sebelumnya sehingga masih sama dengan siklus pertama, namun dalam
pemetaan peserta didik, peneliti membagi kelompok masing-masing level menjadi 2 bagian agar tidak terlalu
banyak.
Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Senin, 15 Mei 2023, pada pertemuan pertama siklus ke 2 guru memulai pembelajaran berdiferensiasi
dengan melakukan pemetaan awal peserta didik dengan aspek proses pembelajaran berdiferensiasi. Guru
membagi membagi 6 kelompok yang dipecah menjadi 2 bagian pada 3 kelompok siswa sebelumnya. Guru
juga tetap melakukan pembimbing yang sama seperti siklus pertama, guru juga mengajak para peserta didik
agar dapat lebih aktif dalam kegiatan diskusi. Kemudian pertemuan kedua dilaksanakan Kamis, 25 Mei 2023,
guru tetap melakukan bimbingan berdasarkan anggota kelompok yang telah di bagi pada pertemuan
sebelumnya dalam menyelesaikan LKPD kelompok. Setelah peserta didik selesaikan mengerjakan dan
memaparkan hasil dari LKPD secara kelompok. Selanjutnya melakukan penilaian LKPD secara Individu
sebagai bahan evaluasi siklus kedua, pada tahap ini untuk mengetahui kemajuan belajar yang akan dilihat dari
hasil belajar peserta didik.
Observasi

Observasi yang dilakukan pada siklus 2 ini masih sama seperti siklus 1, pengamatan in juga masih
berlangsung bersama Guru Pamong dan Mahasiswa Sejawat. Pada observasi ini mengamati perubahan
keadaan peserta didik setelah dibagi kelompok yang lebih ramping. Perubahan terkait hal ini terlihat peserta
didik lebih kondusif dalam kegiatan belajar dan dorongan guru untuk lebih aktif, mengingat jumlah setiap
kelompok orangnya tidak terlalu banyak setiap peserta didik memiliki tanggung jawab lebih banyak.
Hasil Belajar

Dalam siklus kedua terjadi kembali peningkatan hasil belajar dari peserta didik setelah dilakukan
tindakan bimbingan pengajaran melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, Sehingga pada siklus Il
hasil belajar dari peserta didik pada mata pelajaran PPKn sudah mengalami peningkatan yaitu memenuhi
Standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) nilai > 70 mencapai 80% pada akhir siklus. Berikut hasil
belajar peserta didik siklus 2.
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Tabel 3. Data Hasil Belajar Siklus Kedua

No Uraian Keterangan
1. Jumlah peserta didik kelas IX.5 30

2. Jumlah peserta didik yang tuntas 26

3. Jumlah peserta didik yang belum tuntas 4

4. Rata-rata nilai peserta didik 78,16

5. Persentase ketuntasan 86,6%

Dari data diatas bahwa siklus 2 sudah mencapai target penelitian dengan presentase ketuntasan 86,6 %.
Refleksi

Pada siklus 2 guru lebih memahami keadaan peserta didik, dengan perlakuan tambahan berupa
pembagian kelompok yang lebih ramping, membuat peserta didik lebih kondusif dan aktif. Sehingga melalui
proses tersebut menambah pemahaman peserta didik terkait materi yang diberikan, sehingga hasil belajar
peserta didik meningkat.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik
Siklus Siklus

No Uraian Pra Siklus
Pertama Kedua

1. Jumlah peserta didik kelas 1X.5 30 30 30
2. Jumlah peserta didik yang tuntas 11 18 26
3. Jumlah peserta didik yang belum 19 12 4

tuntas
4. Rata-rata nilai peserta didik 64,66 70 78,16
5.  Persentase ketuntasan 33,3% 60% 86,6%

Perlakuan tambahan menggunakan diskusi kelompok kecil yang lebih ramping dapat pemahaman dan
hasil belajar dari peserta didik, hal ini sejalan dengan menggunakan kelompok kecil dapat menciptakan suatu
ide ataupun gagasan melalui diskusi dan bertanya sehingga dapat membangun suatu pemahaman secara
pribadi dengan pendampingan Guru (Dewi & Rimpiati, 2016). Diskusi dengan kelompok kecil dapat
meningkatkan hasil positif dalam proses pembelajaran (Aguswandi, 2018). Pembelajaran kelompok kecil
dapat melibatkan secara keseluruhan peserta didik dan dapat memberikan semangat belajar peserta didik
(Hamdalia Herzon et al., 2018). Penggunaan diskusi kelompok kecil dapat menumbuhkan kemampuan belajar
pada pembelajaran matematika (Ni Made Miasari, 2018), Pada penelitian ini juga dapat menumbuhkan
kemapuan belajar mata pelajaran PPKn. Hal ini karena, penggunaan diskusi kelompok yang melibatkan yang
aktif bersama peserta didik dapat menemukan dan menyelesaikan suatu permasalahan (Rusmiati, 2022).

Pengelolaan kelas menjadi faktor keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan (Mutiaramses et al., 2021). Salah satu penyebab dari hasil belajar yang kurang baik adalah
kurangnya kreasi guru dalam mengelola kelas, sehingga pembelajaran hanya sekedar penyelesaian materi
tanpa membina kemampuan peserta didik (Sumar, 2020). Pembelajaran dapat berjalan optimal ketika adanya
pengelolaan kelas yang dapat mengendalikan masalah individu maupun kelompok. (Nurmalasari, 2019).

Pengelolaan kelas sangat berhubungan dengan hasil belajar, baiknya proses pembelajaran suatu kelas
akan berdampak juga terhadap hasil kualitas pembelajaran (Aulia & Sontani, 2018). Dalam memahami suatu
pembelajaran yang dapat menumbuhkan rangsangan belajar serta prestasi belajar yang baik perlu melakukan
pembimbingan kelas dengan pengaturan waktu efektif, susunan ruangan dan pengelompokan peserta didik
(Farugi, 2018). Sehingga pada penelitian ini pengolaan kelas yang lebih kondusif dalam pembimbingan
peserta didik dan serta peserta didik lebih aktif dapat mempengaruhi hasil pembelajaran.

Melalui pembelajaran berdiferensiasi upaya pengajaran sesuai analisis kebutuhan peserta didik dengan
pemetaan kebutuhan dan kesiapan belajar (Faiz et al., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi dapat melayani,
keberagaman siswa sesuai minta, kesiapan, referensi belajar siswa (Ade Sintia Wulandari, 2022). Hakikat
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pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha untuk menyesuaikan proses belajar dengan memenuhi
kebutuhan belajar yang berbeda pada masing-masing siswa (Farid et al., 2022). Setiap peserta didik harus
diperhatikan untuk memiliki kesempatan yang sama pada setiap proses pembelajaran dengan melihat
perkembangan peserta didik (Herwina, 2021). Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat aspek proses,
yang melakukan pembimbingan berdasarkan pemetaan tingkat kemampuan peserta didik, sehingga guru dapat
membimbing sesuai dengan porsi, kemudian ada aspek lingkungan belajar, yang membuat suasana
penyusunan kelas yang berbeda, seperti mengubah kelompok, tempat duduk dan lingkungan kelas (Moningka,
2022, pp. 43-47). Perlakuan penelitian ini membimbing pengajaran siswa sesuai dengan kemampuan peserta
didik, agar peserta didik dapat berkembang dalam membangun pemahaman, pembimbingan dilakukan yang
sesuai porsi setiap peserta didik.

Dengan tabel perbandingan setiap siklus dan paparan terkait pembelajaran berdiferensiasi, pengelolaan
kelas dan pembentukan kelompok kecil, dapat terlihat bahwasannya melalui pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik hingga mencapai persentase ketuntasan sebesar
86,6% dan telah mencapai target penelitian yang sebesar 80%. Sementara Sebagai tindak lanjut guru peserta
didik yang belum mencapai nilai minimal ketuntasan akan diberikan perlakuan berupa tugas remedial dan
untuk peserta didik yang sudah tuntas akan diberikan kegiatan pengayaan. Penelitian menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi juga berhasil meningkatkan hasil belajar, dalam pembelajaran berdiferensiasi di
SMP Negeri 1 Sape pada mata pelajaran bahasa Inggris, dalam penelitiannya diperoleh data yang disimpulkan
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari kondisi awal pra siklus, siklus pertama, dan siklus
kedua yaitu 36,36%, 66,67%, dan 90,91% dengan standar kriteria ketuntasan minimum 75 (Iskandar, 2021).

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti baru menggunakan pemetaan pembelajaran
berdasarkan kemampuan belajar melalui asesmen diagnostik kognitif, sehingga belum melakukan pemetaan
belajar berdasarkan profil peserta didik melalui asesmen diagnostik non kognitif, dalam penyusunan ini perlu
berkolaborasi dengan guru bimbingan konseling, wali kelas dan juga orang tua untuk mendapat akan profil
mereka secara tepat untuk menentukan pembelajaran sesuai profil dan minat mereka, hal ini belum terlaksana
karena keterbatasan waktu pelaksanaan praktik pengalaman lapangan yang terjadwal. Artikel ini dapat
memberi pemahaman guru dalam mengelola kelas dan membimbing peserta didik sesuai dengan kebutuhan
belajar mereka, untuk dapat memberi empati lebih dalam memberikan bimbingan belajar yang nyaman dan
berpihak pada peserta didik.

KESIMPULAN

Pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran PPKn, hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik yang setiap siklus
mengalami peningkatan, pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi kebutuhan belajar yang ada pada
setiap peserta didik, peneltian yang melakukan pemetaan peserta didik sesuai level kemampuan dan
membimbing secara terporsi dengan menambahkan perlakuan kelompok yang lebih ramping meningkatkan
kondusif belajar, interaksi dan pemahaman individu dari peserta didik, hal ini sejalan dengan pembelajaran
paradigma baru dalam kurikulum merdeka untuk dapat melakukan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dalam pemenuhan kebutuhan belajar, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai karakteristik dan
kebutuhananya, dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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